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ABSTRAK

Bayu Setiawan, 08051181520010. Perubahan Garis Pantai Menggunakan
Citra Landsat 8 Secara Multitemporal di Muara Sungai Banyuasin
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Andi
Agussalim, S.Pi., M.Se¢ dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Muara Sungai Banyuasin merupakan daerah muara sungai yang masih
dipengaruhi oleh pasang surut, gelombang, arus yang mengakibatkan kondisi fisik
pantai di daerah pesisir akan mengalami perubahan dan pada dasarnya pantai
merupakan wilayah yang kompleks sebagai hasil dari berbagai interaksi antara
faktor fisika, kimiawi dan biologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis perubahan garis pantai menggunakan citra Landsat 8 multitemporal
di daerah pesisir Muara Sungai Banyuasin Tahun 2013 — 2018, menganalisis
kecepatan laju pengendapan sedimen di daerah pesisir Muara Sungai Banyuasin.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 sampai dengan November 2018
di Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penginderaan jauh dan survey lapangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan garis pantai yang mengalami akresi
terbesar vyaitu seluas 21405,83 m” atau 2,1 ha pada stasiun 1 tahun 2015-2018.
Akresi terkecil seluas 869,09 m* atau 0,08 ha yaitu berada pada stasiun 5 tahun
2013 - 2015. Sedangkan perubahan garis pantai yang mengalami abrasi terbesar
yaitu seluas 21767,.36 m? atau 2,17 ha yang berada pada stasiun 4 tahun 2013 -
2015 dan abrasi terkecil seluas 883 m? atau 0,08 ha yang berada pada stasiun 3
tahun 2015 — 2018. Laju pengendapan sedimen rata-rata di Muara Sungai
Banyuasin berkisar 2,635 — 5,044 Kg/m*/hari. Karakteristik sedimen didominasi
oleh lempung berlumpur.

Kata kunci : Perubahan Garis Pantai, Citra Landsat 8, Akresi, Abrasi, Muara
Sungai Banyuasin

i

Pembimbing H
7~

al |

Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.si.

NIP. 198607102013102201

A%, Mengetahui
47 G FISA L S -
/< Ketufl Jurysan Ilmu Kelautan
y /\: .‘ év’"' T

A Zig Ulgodry, ST., M.Si..Ph.D.

N GUANIRE197709112001121006
Tanggal Pengesahan : ="

i



ABSTRACT

Bayu Setiawan, 08051181520010. Changes in Coastline Using Multitemporal
Landsat 8 Imagery in the Banyuasin River Estuary Banyuasin Regency,
South Sumatra Province (Advisor: Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc and Ellis
Nurjuliasti Ningsih, M.Sc)

The Banyuasin River Estuary is an area of river estuary which is still
influenced by tides, waves, currents which result in physical conditions of the
coast in coastal areas will undergo changes and basically the coast is a complex
area as a result of various interactions between physical, chemical and biological
factors. The purpose of this study was to analyze shoreline changes using
multitemporal Landsat 8 imagery in the coastal area of the Banyuasin River
Estuary in 2013 - 2018, analyzing the rate of sediment deposition rate in the
coastal area of the Banyuasin River Estuary. This research was conducted in
October 2018 to November 2018 in the Banyuasin River Estuary in South
Sumatra. The method used in this study is the remote sensing method and field
survey. The results of this study indicate that the greatest change in coastline
experienced accretion is an area of 21405.83 m® or 2.1 ha at station 1 in 2015-
2018. The smallest accretion is 869.09 m2 or 0.08 ha, which is located at station 5
in 2013 - 2015. While the shoreline changes that experienced the greatest abrasion
were 21767.36 m2 or 2.17 ha which were at station 4 in 2013 - 2015 and the
smallest abrasion area of 883 m? or 0.08 ha which is on station 3 in 2015 - 2018.
The sediment deposition rate on average in the Banyuasin River Estuary ranges
from 2,635 - 5,044 Kg / m* / day. Sediment characteristics are dominated by
muddy clay.

Keywords: Coastline Change, 8 Landsat Image, Accretion, Abrasion,
Banyuasin River Estuary

lnderalaya, August 2019

Supervisor II
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Banyuasin merupakan daerah yang terletak di Provinsi
Sumatera Selatan. Secara geografis daerah ini terletak antara 1,30°—4,0° LS dan
104°-105,35° BT. Wilayah pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan khususnya di
Kabupaten Banyuasin merupakan daerah muara sungai atau estuaria (Sihombing
et al. 2017). Daerah estuaria umumnya dipengaruhi oleh pasang surut, gelombang,
dan arus yang menyebabkan terjadinya perubahan kondisi morfologi pantai di
daerah pesisir dan pada umumnya pantai merupakan wilayah yang kompleks
sebagai hasil dari berbagai interaksi antara faktor fisika, kimiawi dan biologis.

Lingkungan pantai merupakan suatu wilayah yang selalu mengalami
perubahan. Perubahan lingkungan pantai dapat terjadi secara langsung maupun
tidak langsung tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Shuhendry
(2004) menyatakan bahwa faktor alami berasal dari pengaruh proses hidro-
oseanografi yang terjadi di laut seperti hempasan gelombang, arah arus, pasang
surut, dan perubahan iklim. Perubahan garis pantai ditunjukkan oleh perubahan
morfologinya tidak hanya ditentukan oleh suatu faktor tunggal tetapi juga oleh
faktor lain dan interaksinya yang merupakan hasil kombinasi dari proses alam dan
manusia.

Perubahan garis pantai merupakan salah satu bentuk dinamisasi kawasan
pantai yang terjadi secara terus menerus seperti pengikisan pantai (abrasi) dan
penambahan pantai (sedimentasi) (Sihombing et al. 2017). Perubahan garis pantai
banyak dilakukan oleh aktivitas manusia seperti pemukiman, pembukaan lahan,
eksploitasi bahan galian di daratan pesisir yang dapat merubah keseimbangan
garis pantai melalui suplai muatan sedimen yang berlebihan serta penebangan
hutan mangrove yang tadinya berfungsi sebagai penahan hempasan gelombang.
Maka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia melakukan berbagai
aktivitas seperti melakukan perubahan terhadap kondisi ekosistem dan
sumberdaya alam sehingga menyebabkan perubahan terhadap lingkungan di
wilayah pesisir khususnya garis pantai.

Penerapan SIG dapat mengintegrasikan berbagai macam karakterisik

lingkungan wilayah pesisir baik secara spasial maupun deskriptif (Lubis et al.



2017). Melalui data citra penginderaan jauh dapat lebih mudah mendapatkan
informasi tentang suatu obyek, daerah atau fenomena alam yang terjadi dengan
menganalisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa adanya kontak langsung
pada obyek atau daerah tersebut sehingga dapat mengetahui perubahan yang
terjadi pada suatu daerah dengan cepat.

Perubahan garis pantai dapat dipantau dengan menggunakan satelit
penginderaan jauh secara multitemporal. Teknologi penginderaan jauh merupakan
teknik atau seni yang berlandaskan pada penggunaan gelombang elektromagnetik
(Arief et al. 2011). Teknologi ini menghasilkan berupa gambar citra dari pantulan
gelombang elektromagnetik yang mengenai suatu obyek permukaan bumi lalu
gelombang tersebut dipantulkan dan direkam oleh sensor satelit. Untuk dapat
melihat perubahan garis pantai secara detail diperlukan dengan menggabungkan
dua citra atau lebih sehingga analisis perubahan garis pantai dapat terlihat dengan
jelas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya vyaitu Sihombing et al (2017)
menggunakan citra Landsat di daerah pesisir Sungai Bungin Sumatera Selatan,
Sagala (2016) menggunakan citra SPOT di daerah Tanjung Layang, Sungailiat,
Bangka Belitung, Widodo (2016) menggunakan citra SPOT di daerah Teluk
Ratai, Pesawaran, Lampung, Robert (2010) menggunakan citra Landsat dan SPOT
di perairan Belawan, Medan, Anggraini et al. (2017) menggunakan citra Landsat
di daerah Ujung Pangkah, Gresik. Selanjutnya dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjaga kelancaran arus pelayaran maka dari itu perlu diperhatikan kondisi
perubahan garis pantai. Perubahan ini dapat mengganggu arus pelayaran
dikarenakan pendangkalan pada wilayah tersebut dan dapat merubah kondisi garis

pantai.

1.2 Perumusan Masalah

Wilayah yang masuk dalam pantai timur Sumatera Selatan khususnya di
Kabupaten Banyuasin merupakan daerah muara sungai atau estuaria. Perairan
Muara Banyuasin dipengaruhi oleh aktivitas dari daratan dan lautan. Aktivitas ini
cepat atau lambat akan mengalami perubahan terhadap kondisi alam itu sendiri.

Pada umumnya pantai merupakan daerah yang kompleks sebagai hasil interaksi



dari berbagai faktor seperti fisika, kimia dan biologi. Daerah pantai merupakan
daerah yang sangat dinamis. Perubahan garis pantai merupakan salah satu bentuk
dinamisasi daerah pantai yang terjadi secara terus menerus.

Perubahan garis pantai yang terjadi di kawasan pantai berupa pengikisan
pantai (abrasi) dan penambahan pantai (sedimentasi atau akresi). Perubahan yang
terjadi pada garis pantai dapat diketahui melalui teknologi penginderaan jauh dan
survey lapangan. Pemilihan atas kedua metode ini dikarenakan saling terkait. Data
citra penginderaan jauh dapat mencakup wilayah yang luas kemudian dianalisis

dan diketahui titik yang mengalami perubahan (abrasi dan akresi).

Kondisi Pantai Muara Banyuasin

v ‘ v

Tidak Terjadi Perubahan Abrasi Akresi
I

v

Perubahan Morfologi Pantai

v

Perubahan Garis Pantai

v

Deteksi Variasi Perubahan
Garis Pantai

v

Informasi Kondisi Garis
Pantai Secara Spasial dan
Temporal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis perubahan garis pantai menggunakan citra Landsat 8
multitemporal di daerah Muara Sungai Banyuasin Tahun 2013, 2015 dan
2018.

2. Menganalisis kecepatan laju pengendapan sedimen di daerah Muara Sungai

Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dengan topik
yang sama selanjutnya dan menjadi masukan bagi pihak yang berkepentingan
dalam menentukan wilayah yang mengalami perubahan garis pantai baik
sedimentasi maupun abrasi serta menentukan cara yang efisien untuk melakukan

pengelolaan dari dampak perubahan garis pantai di Muara Sungai Banyuasin.
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